





SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 
A. Simpulan  
Berdasarkan temuan data sebanyak 218 giliran berbicara dan pembahasan 
analisis yang dilakukan dari percakapan yang terjadi di kelas VIII SMP Taruna 
Wiyata Mandiri LPKA Sukamiskin dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Proses interaksi komunikasi pada pembelajaran berbicara kelas VIII 
LPKA Sukamiskin di dalam kelas. 
Interaksi komunikasi pada pembelajaran di kelas, yang terjadi selama proses 
pembelajaran siswa lebih banyak diam dan kurang responsif. Komunikasi yang 
terjadi cenderung satu arah terhadap penjelasan materi pembelajaran yang 
diberikan guru dan terlihat siswa kurang antusias selama pemberian materi dalam 
mengikuti proses pembelajaran. 
2. Pola interaksi alih tutur peserta percakapan selama proses 
pembelajaran di kelas VIII LPKA Sukamiskin serta implikasinya 
terhadap pembelajaran . 
Pada alih giliran, Bentuk frasa banyak ditemukan dengan jumlah data 87, 
dari pada bentuk konstruksi lainnya seperti klausa 46 data, kalimat 61 data, dan 
leksikal 18 data. Kontruksi frasa sering ditemukan dan digunakan oleh guru dan 
siswa selama pembelajaran berlangsung.  
Aturan giliran berbicara dengan bentuk bentuk Aturan alokasi giliran saat 
penutur memilih penutur dengan jumlah data 130 dan alokasi melalui seleksi 
mandiri ditemukan dengan jumlah 193 data pun sering digunakan oleh guru dan 
siswa selama pembelajaran dengan menggunakan sinyal interupsi. 
Bentuk mekanisme yang banyak di temukan dalam dalam penelitian ini 
menguasai Giliran (Holding The Turn) dengan jumlah data 166. Selain itu 
mendapatkn giliran (Taking The Turn) dengan jumlah data 143 dan 
menghasilkan/memberikan giliran (Yielding The Turn) dengan jumlah data 106. 
Strategi menguasai giliran pun dengan menggunakan sinyal jeda sering dilakukan 
oleh guru dan siswa dalam percakapan selama pembelajaran berlangsung.  
Jenis dan fungsi interupsi yang banyak digunakan oleh siswa taupun guru 
dengan jumlah 193 data. Selain itu jenis backchenn el dan overlap pun sering 
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ditemukan meskipun tidak sesering jenis dan fungsi interupsi dengan masing-
masing 191 data dan 74 data.  
Implementasi alih tutur agar pembelajaran berbicara berjalan dengan baik di 
dalam kelas, dengan (1) pergantian peran antara guru dan siswa harus berjalan 
dengan baik tanpa di atur oleh pihak manapun. (2) menghindari kesenyapan 
panjang, karena sebuah percakapan yang berhasil biasanya ditandai dengan tidak 
adanya kesenyapan panjang atau jeda diam. Selain itu, (3) tidak boleh memotong 
pembicaraan atau menginterupsi dengan overlap, karena tindakan tersebut akan 
berhubungan dengan norma yang disepakati pada lingkungan tuturan tersebut. 
Hal-hal tersebut akan berkaitan dengan kelancaran berbicara mengenai pelafalan 
dan ucapan yang jelas, isi pembicaraan yang sedang di ujarkan, dan tingkat 
pemahaman yang menyangkut tingkat keberhasilan komunikasi.  
3. Pola interaksi pasangan adjacency peserta percakapan selama proses 
pembelajaran di kelas VIII LPKA Sukamiskin serta implikasinya 
terhadap pembelajaran berbicara. 
Pada pasangan tuturan berdampingan, pasangan tuturan berdampingan 
banyak ditemukan menggunakan bentuk pertanyaan diikuti jawaban dengan 
temuan 112 data dengan bentuk organisasi sekuen Pre-expansion 57 data .  
Implementasi pasangan tuturan agar pembelajaran berbicara berjalan dengan 
baik di dalam kelas yaitu dengan cara menggunakan strategi pertanyaan diikuti 
jawaban. Strategi pertanyaan diikuti jawaban memang tepat digunakan di dalam 
kelas agar kelas menjadi lebih aktif, namun ada beberapa hal yang perlu 
ditekankan menurut Schegloff di dalam menggunakan strategi tersebut yaitu (1) 
Pertanyaan yang diajukan paling panjang terdiri atas dua ujaran karena siswa akan 
lebih mengerti dan memahami ketika bentuk pertanyan yang diajukan tidak terlalu 
panjang, (2) setiap ujaran dihasilkan oleh pembicara yang berbeda karena ketika 
ujaran yang di hsilkan dari satu siswa yang sama kelas tersebut akan menjadi 
monoton dan tidak aktif, dan (3) bentuk pertanya tidak boleh membuat mitra tutur 
kehilangan muka. Selain itu pasangan tutur perlu mengikuti kaidah alih tutur 
karena memiliki kaitan erat yang akan menghasilkan pencalonan topik yang 
dibicarakan.   
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4. Pola pergantian topik peserta percakapan selama proses pembelajaran 
di kelas VIII LPKA Sukamiskin serta implikasinya terhadap 
pembelajaran berbicara. 
Pada pergantian topik, Strategi mengubah topik dengan temuan 28 data 
lebih sering digunakan oleh siswa dibandingkan guru. Strategi ini digunakan 
dengan mengakhiri topik lama dan memulai topik baru yang terjadi dengan 
ditandai sinyal jeda diam.  
Implementasi agar pergantian topik dapat berjalan baik terhadap 
pembelajaran berbicara di dalam kelas yaitu dengan menekankan alih tutur yang 
benar, karena ketika alih tutur dapat di implentasikan dengan baik maka akan ada 
asumsi bahwa pergantian topikpun akan berjalan dengan baik, dan para siswa 
tidak akan mengubah topik di luar konteks pembicaraan. Selain itu strategi 
pergantian topik dengan cara melanjutkan melalui tempat pergantian topik setelah 
komponen penutup akan lebih banyak digunakan di dalam kelas dan pembelajaran 
berbicarapun akan berjalan dengan baik.    
B. Implikasi 
Pada penelitian ini penggunaan Analisis Wacana Kelas dengan pendektan 
analisis percakapan yang melibatkan siswa Anak Berkonflik Hukum dapat 
menunjukkan perbedaan kemampuan berbicara antara siswa ABH dengan siswa 
di sekolah umum lainnya dalam proses pembelajaran.  
Penggunaan Analisis Wacana Kelas dengan pendekatan analisis percakapan 
dapat digunakan dengan berbagai macam subjek penelitian dan latar belakang 
yang berbeda. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh peneliti dengan melibatkan Anak Berkonflik Hukum di Lapas 
Khusus Anak Sukamiskin.  
Implikasi terhadap pengembangan kurikulum dan pembelajaran khususnya 
di LPKA berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa masih belum optimalnya 
proses pembelajaran di kelas. Selain itu, penerapan kurikulum yang  belum sesuai 
dengan karakteristik siswa ABH.  
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Ada beberapa rekomendasi yang dapat peneliti ajukan setelah 
menyelesaikan peneltian ini. Hal tersebut yang dapat diajukan sebagai referensi 
bagi peneliti selanjutnya, khususnya penelitian yang berkaitan dengan analisis 
wacana kelas dan Anak Berkonflik Hukum. Selain iu, penelitian dengan analisis 
wacana kelas dapat dilakukan dengan subjek selain Anak Berkonflik Hukum, 
misalnya Anak Berkebutuhan Khusus, Pendidikan Luar Sekolah dan pendidikan 
formal lainya. Sementara itu, untuk penelitian yang akan melibatkan Anak 
Berkonflik Hukum tidak hanya dapat menggunakan Analisis Wacana kelas, tetapi 
juga dapat menggunakan teori Analisis Wacana Kritis, Sosiolinguistik, 
Psikolinguistik, dan teori lainya. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
gambaran dan sebagai kajian alternatif bagi peneliti selanjutnya.  
 
